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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jiwa kewirausahaan dan motivasi 

terhadap keberhasilan usaha tani masyarakat Desa Fenedanu Kecamatan Somambawa. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis 

dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dan 

data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada masyarakat Desa Fanedanu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Fanedanu yang bertani. Teknik 

penentuan sampel yaitu sampling purposive dengan sampel berjumlah 34 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, teknik angket (kuesioner). 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial dan secara simultan, variabel jiwa 

kewirausahaan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

usaha tani masyarakat Desa Fanedanu. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu variabel 

jiwa kewirausahaan dan variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan usaha tani masyarakat Desa Fanedanu. Saran dalam penelitian ini yaitu, agar 

usaha yang dijalankan berhasil, maka masyarakat harus memiliki jiwa kewirausahaan 

serta motivasi sehingga masyakat dapat mengatasi resiko usaha dengan meminimalkan 

resiko yang ada sehingga usaha dapat memberikan keuntungan yang lebih besar dari 

pada pada pengeluaran. 
 

Kata Kunci: Jiwa Kewirausahaan; Motivasi; Keberhasilan Usaha 

Abstract 

This research aims to determine the influence of entrepreneurial spirit and motivation on the 

success of farming in the community of Fenedanu Village, Somambawa District. The type of 

research used in this research is quantitative research. The type of data used in this research is 

quantitative research and data obtained through distributing questionnaires to the community of 

Fanedanu Village. The population in this research is the people of Fanedanu Village who farm. The 

sampling technique is purposive sampling with a sample of 34 people. The data collection technique 

used in this research is the questionnaire technique. The data analysis technique used is multiple 

linear regression analysis. The results of this research show that partially and simultaneously, the 

variables of entrepreneurial spirit and motivation have a positive and significant effect on the 

success of the farming business of the Fanedanu Village community. The conclusion in this research 

is that the entrepreneurial spirit variable and the motivation variable have a positive and significant 
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effect on the success of the farming business of the Fanedanu Village community. The suggestion in 

this research is, in order to run a business successfully, people must have an entrepreneurial spirit 

and motivation so that people can overcome business risks by minimizing existing risks so that the 

business can provide profits that are greater than the expenditure. 
 

Keywords: Entrepreneurial Spirit; Motivation; Business Success 

A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang 

memiliki jumlah penduduk yang sangat 

banyak dan banya tingkat pengangguran. 

Pengangguran merupakan masalah pokok 

perekonomian di dalam sebuah negara 

berkembang tak terkecuali Indonesia. 

Berbagai cara untuk mencapai target 

pertumbuhan ekonomi untuk dapat 

mengurangi masalah pengangguran dan 

kemiskinan yang terjadi.  Tingginya jumlah 

penduduk di Indonesia tidak dapat 

diimbangi dengan jumlah kesempatan 

kerja. Kurangnya kesempatan kerja dapat 

menimbulkan masalah-masalah baru, salah 

satunya adalah pengangguran. Untuk 

mengatasi masalah pengangguran makan 

diharapkan dapat menjadi seorang 

wirausaha dan terlebih dahulu perlu 

tertanam minat untuk berwirausaha agar 

mampu melakukan kegiatan wirausaha. 

Kewirausahaan merupakan semangat, 

sikap, perilaku dan kemampuan seseorang 

dalam menangani usaha atau kegiatan 

yang mengarah pada upaya pencapaian 

suatu tujuan. Memiliki usaha sendiri 

memberikan kebebasan dan peluang bagi 

para wirausahawan untuk mencapai apa 

yang penting baginya. Wirausaha yang 

sukses pada umumnya adalah mereka yang 

memiliki kopetensi, yaitu memiliki ilmu 

pengetahuan, keterampilan, dan kualitas 

individu yang meliputi sikap, motivasi, 

nilai-nilai pribadi, serta tingkah laku yang 

diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan 

atau kegiatan.  

Jiwa kewirausahaan merupakan sikap 

kreatif dan inovatif yang dimiliki oleh 

seorang wirausahawan dalam 

mengembangkan dan ide-ide yang 

berwawasan luas untuk memajukan 

usahanya. Menjalankan  suatu  usaha  

membutuhkan  jiwa  kewirausahaan  untuk  

dapat  mengelola suatu usaha dengan baik 

untuk memperoleh keuntungan yang besar, 

maka dari itu suatu usaha atau usaha 

membutuhkan inovasi ataupun  kreativitas  

untuk  dapat  menjalankan setiap kegiatan 

usahanya. Dalam mencapai suatu 

keberhasilan dalam berwirausaha seorang 

pelaku usaha harus menanamkan jiwa 

kewirausahaan yang mampu mengambil 

setiap peluang usaha dan tidak takut dalam 

menghadapi setiap resiko yang hendak 

diambil. Jiwa kewirausahaan juga dapat 

dibentuk melalui proses pendidikan dan 

pengalaman dalam berwirausaha.  

Jiwa kewirausahaan sebagai upaya 

mempelajari tentang nilai, kemampuan dan 

perilaku seseorang dalam upaya berkreasi 

dan berinovasi. Oleh karena itu, 

kewirausahaan berkaitan dengan nilai-nilai 

dan kemampuan pribadi seseorang yang 

dinyatakan dalam dalam wujud perilaku. 

Oleh karena itu, menjadi wirausaha 

melibatkan beberapa faktor penting dan 

merupakan kegiatan kompleks yang 

melibatkan serangkaian kegiatan dengan 

karakteristik personal manusia, manajerial 

dan jiwa kewirausahaan yang kinerjanya 

memerlukan beragam keterampilan. Dalam 

menjalankan suatu  usaha dibutuhkan jiwa 

kewirausahaan yang dapat mengelola 

usaha dengan  baik  hingga  usaha yang 

dijalankan dapat berhasil dengan baik.  

Motivasi merupakan keadaan dalam 

pribadi seseorang yang mendorong 

keinginannya untuk melakukan kegiatan–
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kegiatan tertentu guna tujuan. Motivasi 

usaha dalam membangun bisnis harus 

memiliki pandangan yang kuat jika kita 

akan berhasil dimasa mendatang dengan 

usaha yang dirintis selama ini. Motivasi 

yang dimiliki seseorang mengarah pada 

perilaku yang diarahkan pada tujuan dan 

memotivasi dirinya untuk 

mempertahankan upaya pengembangan 

bisnis mereka. Motivasi juga sangat 

dibutuhkan seorang wirausahawan untuk 

mencapai keberhasilan karena dapat 

menciptakan suatu keinginan untuk bekerja 

giat, berprestasi dan berakhir pada 

kesuksesan.   

Pelaku usaha yang telah memiliki 

motivasi dalam menjalankan usaha akan 

mampu berpikir inovatif serta memiliki 

semangat dalam mengembangkan usaha 

yang dirintis. Karena motivasi 

berwirausaha harus selalu diperhatikan 

dengan demikian pelaku usaha akan 

memiliki keberanian dengan 

merencanakan, mengambil resiko dan 

mengembangkan suatu usaha yang 

dijalankannya untuk mencapai suatu 

tujuan serta melihat pekuang yang ada 

mengelolanya dengan penuh ketelitian dan 

penuh semangat. Motivasi sangat penting 

dalam menciptakan ketekunan yang 

mendorong keinginan atau minat dalam 

diri seseorang. Seorang wirausaha harus 

memiliki tekad yang kuat serta motivasi 

yang tinggi agar dapat melakukan inovasi 

yang berbeda dari orang lain sehingga 

menciptakan kesuksesan. Motivasi usaha 

dinilai menjadi peran cukup penting bagi 

seorang individu untuk usaha yang sedang 

dijalaninya.  

Keberhasilan usaha merupakan tujuan 

utama suatu perusahaan dimana segala 

aktivitas didalamnya ditujukan untuk 

mencapai kesuksesan. Untuk menjalankan 

suatu usaha tidak hanya dibutuhkan modal 

materil, namun dibutuhkan watak, sikap, 

perilaku berwirausaha yang baik agar siap 

menjalani risiko dan tantangan yang ada 

dalam menjalankan suatu usaha. Berhasil 

tidaknya suatu usaha sangat bergantung 

pada pelaku usaha. Oleh karena itu untuk 

mencapai keberhasilan usaha sangat 

dipengaruhi oleh jiwa kewirausahaan dan 

motivasi yang dimiliki oleh wirausahawan. 

Jiwa kewirausahaan seorang wirausaha 

juga harus dipersiapkan untuk menghadapi 

segala risiko dan tantangan dan motivasi 

sebagai pendirinya dalam melakukan 

kegiatan usahanya.  

Keberhasilan usaha dapat dipahami 

sebagai keadaan dimana suatu usaha 

mengalami pertumbuhan atau berkembang 

menjadi lebih baik dari pada waktu awal 

pada saat usaha mulai dirintis. Untuk 

mewujudkan keberhasilan usaha tidak 

hanya sebatas memiliki modal secara 

materil. Penentu utama usaha berhasil 

terletak pada ada atau tidaknya manajemen 

strategis yang berkaitan dengan 

pengaturan tujuan organisasi jangka 

panjang, pengembangan, berani 

menghadapi resiko, memiliki visi misi yang 

jelas, memiliki motivasi, selalu mencari 

pengalaman, dan mencari banyak ilmu 

agar mampu memecahkan masalah yang 

dihadapi, memiliki peran tanggungjawab 

serta mengetahui pengetahuan dan 

memahami usaha yang akan dirintis. 

Keberhasilan usaha harus dinilai 

sehubungan dengan pencapaian tujuan, 

yang dimaksud pencapaian tujuan yang 

popular adalah menghasilkan keuntungan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti di Desa Fanedanu 

Kecamatan Somambawa bahwa 

masyarakat kurang percaya diri dalam 

melakukan usaha tani dikarenakan kurang 

berpikir optimis dalam melakukan suatu 

kegiatan. Masyarakat tidak berani 

bertindak dalam melakukan suatu usaha 

dikarenakan kurang memiliki jiwa 
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kepemimpinan dalam dirinya. Masyarakat 

tidak ingin melakukan suatu usaha seperti 

usaha tani dikarenakan merasa dirinya 

tidak mampu melakukannya. Dalam 

berwirausaha tani masyarakat memperoleh 

keuntungan sedikit dan kecilnya 

produktivitas hasil kerja yang diperoleh, 

dikarenakan kurangnya kemampuan, 

pengalaman dalam berwirausaha tani. 

Sehinggal fenomena di atas, berdampak 

pada keberhasilan usaha tani masyarakat 

Desa Fanedanu.  

Desa Fanedanu merupakan desa 

dengan pertumbuhan penduduk yang 

banyak yang berada di Kecamatan 

Somambawa. Dalam memenuhi kebutuhan 

tersebut sebagian masyarakat 

mengembangkan usaha tani untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang 

terus meningkat juga membantu 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 
 

Konsep Jiwa Kewirausahaan  

 Jiwa kewirausahaan ada pada setiap 

orang yang memiliki kemampuan kreatif 

dan inovatif, pada setiap orang yang 

meyukai perubahan, pembaruan, 

kemajuan, dan tantangan serta mampu 

menciptakan nilai tambah dari keterbatasan 

dalam upaya menciptakan menangkap 

peluang bisnis dan mengelola sumber daya 

untuk mewujudkannya. Menurut 

Tampubolon dan Syamsuddin (2023:4) 

“jiwa kewirausahaan adalah sikap mental 

dan perilaku yang dilakukan dan dimiliki 

seseorang yang dalam menjalankan 

kewirausahaan”. Menurut lestari, dkk 

(2022:163) “jiwa kewirausahaan merupakan 

jiwa seseorang yang bergerak secara 

mandiri untuk mendapatkan keuantungan 

melalui usaha atau menciptakan ide dan 

kreativitas yang dimilikinya”. Selanjutnya, 

menurut Tuti (2023:12) “jiwa 

kewirausahaan adalah sikap, mentalitas 

dan kualitas pribadi yang diperlukan untuk 

menjadi seorang wirausaha yang sukses”. 
 

Konsep Motivasi 

Motivasi dalam berwirausaha 

merupakan motivasi untuk mencapai 

tujuan kewirausahaan, seperti tujuan yang 

melibatkan pengenalan terhadap peluang 

bisnis. Menurut Kusumawati dan Subagiyo 

(2017:146) “motivasi adalah suatu yang 

melatar belakangi individu untuk berbuat 

supaya tercapai tujuan yang 

dikehendakinya”. Menurut Rudiana 

(2014:70) “motivasi adalah kesediaan untuk 

mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi 

kearah tujuan-tujuan organisasi yang 

dikondisikan oleh kemampuan upaya 

untuk memenuhi kebutuhan individual”. 

Selanjutnya, menurut Alifuddin dan Razak 

(2015:91) “motivasi sebagai keadaan 

dimana usaha dan kemauan keras 

seseorang diarahkan kepada pencapaian 

hasil-hasil atau tujuan tertentu”. 
 

Konsep Keberhasilan Usaha 

 Keberhasilan usaha merupakan tujuan 

utama dari sebuah yang dilakukan oleh 

seseorang untuk berwirausaha, dimana 

segala aktivitas yang ada di dalamnya 

ditujukan untuk mencapai suatu 

keberhasilan. Menurut Rachmat, dkk 

(2022:26) “keberhasilan usaha merupakan 

tujuan yang dibutuhkan seseorang yang 

mana segala aktivitasnya ditunjukkan 

untuk mencapai keberhasilan”. Menurut 

Irawan, dkk (2023:187) “keberhasilan usaha 

adalah kesuksesan dalam bisnis dalam 

mencapai tujuannya, dimana keberhasilan 

ini bisa didapat dari wirausaha yang 

kreatif, cerdas, mengikuti perkembangan 

teknologi serta bisa menerapkan secara 

proaktif sehingga hal tersebut dapat terlihat 

dari mana suatu keadaan usaha yang lebih 

baik dari masa sebelumnya”. Selanjutnya, 

menurut Saryanto (2014:5) “keberhasilan 

usaha adalah keberhasilan dari bisnis 
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mencapai tujuannya, suatu bisnis dikatakan 

berhasil apabila mendapat laba, karena laba 

adalah tujuan dari seseorang melakukan 

bisnis”. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Keberhasilan Usaha 

 Keberhasilan usaha merupakan tujuan 

utama dari sebuah perusahaan, dimana 

segala aktivitas yang ada di dalamnya 

ditujukan untuk mencapai suatu 

keberhasilan. Menurut Pramono (2019:12) 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan usaha yaitu: 

a. Percaya dan yakin usahanya dapat 

dilakukan 

b. Menerima gagasan baru dalam 

dunia usaha 

c. Instropeksi diri 

d. Mendengar saran orang lain 

e. Bersemangat dan bergaul. 
 

Indikator Jiwa Kewirausahaan 

Jiwa kewirausahaan merupakan sikap 

dan perilaku kewirausahaan yang 

ditunjukkan melalui sifat, karakter, dan 

watak seseorang yang memiliki kemauan 

dalam mewujudkan gagasan inovatif 

kedalam dunia nyata secara kreatif. 

Menurut Maulana (2020:50) indikator jiwa 

kewirausahaan yaitu: 

a. Penuh percaya diri, penuh keyakinan, 

optimis berkomitmen, disiplin dan 

bertanggung jawab.  

b. Memiliki insiatif, penuh energi, cekatan 

dalam bertindak dan aktif.  

c. Memiliki motif berprestasi, terdiri dari 

orientasi pada hasil dan wawsan 

kedepan. 

d. Memiliki jiwa kepemimpinan, berani 

tampil beda, dapat dipercaya, dan 

tangguh dalam bertindak.   

e. Berani mengambil resiko, adalah penuh 

perhitungan 
 

 

 

 

 

 

 

Indikator Motivasi 

 Motivasi dalam berwirausaha memang 

sangat diperlukan guna menjalankan suatu 

usaha dan memajukkannya. Menurut 

Alifuddin dan Razak (2015:92) indikator 

motivasi yaitu: 

a. Usaha. Ciri ini merujuk pada 

kekuatan perilaku kerja seseorang atau 

jumlah yang ditunjukkan oleh seseorang 

dalam pekerjaannya.  

b. Kemauan keras. Ciri ini merujuk 

pada kemauan keras yang 

didemonstrasikan oleh seseorang dalam 

menerapkan usahanya kepada tugas-

tugas pekerjaannya.  

c. Arah atau tujuan. Ciri ini merujuk 

pada arah yang dituju oleh usaha dan 

kemauan keras yang dimiliki seseorang, 

yang pada dasarnya berupa hal-hal yang 

menguntungkan. 
 

Indikator Keberhasilan Usaha 

 Dalam menjalankan usahanya, 

keberhasilan merupakan faktor penting 

bagi para wirausahawan. Menurut 

Saryanto (2014:8) indikator keberhasilan 

usaha yaitu: 

a. Laba atau profitability. Laba merupakan 

tujuan utama bisnis. Laba usaha adalah 

selisih antara pendapatan dengan biaya.  

b. Produktivitas dan efesien. Besar kecilnya 

produktivitas suatu usaha akan 

menentukan besar kecilnya produksi. 

c. Kompetensi dan etika bisnis. 

Kompetensi merupakan akumulasi dari 

pengetahuan, hasil penelitian dan 

pengalaman secara kuantitatif maupun 

kualitatif dalam bidangnya sehingga 

dapat menghasilkan inovasi sesuai 

dengan tuntunan zaman. 

d. Terbanguunya citra baik. Citra baik 

perusahaan terbagi menjadi dua yaitu, 

trust internal dan trust ekesternal 
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Kerangka Berpikir  

Jiwa kewirausahaan seseorang dapat 

mempengaruhi dan meningkatkan 

keberhasilan usaha. Selain jiwa 

kewirausahaan, faktor lain yang 

mempengaruhi pelaku usaha dalam 

menjalankan usahanya adalah motivasi 

usaha, yaitu kekuatan atau semangat yang 

membangun seorang pelaku usaha untuk 

terus mengembangkan usahannya. Dan 

pelaku usaha yang mempunyai motivasi 

tinggi akan berusaha keras dalam 

melakukan yang terbaik, memiliki 

kepercayaan terhadap kemampuan yang 

dimiliki terutama untuk bisa bekerja 

mandiri dan bersikap optimis, tidak mudah 

puas atas pencapaian yang telah diperoleh 

serta memiliki tanggung jawab yang besar 

terhadap setiap tindakan yang dilakukan. 

Seseorang yang telah memiliki karakteristik 

jiwa kewirausahaan akan merasa lebih siap 

secara pribadi untuk memulai 

berwirausaha sehingga minat berwirausaha 

akan meningkat. Motivasi yang dimiliki 

seseorang, baik motivasi karena materi 

ataupun non materi tentu akan semakin 

mendorong seseorang untuk memiliki niat 

berwirausaha sehingga dapat 

meningkatkan keberhasilan usaha yang 

diembannya. 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir 

    

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti     

Keterangan:  

X1  : Variabel yang mempengaruhi 

X2  : Variabel yang mempengaruhi  

Y  : Variabel yang dipengaruhi  

  : Arah garis pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y 

Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan uraian kerangka berpikir 

di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Ada pengaruh jiwa kewirausahaan 

terhadap keberhasilan usaha tani 

masyarakat Desa Fenedanu Kecamatan 

Somambawa 

2. Ada pengaruh motivasi terhadap 

keberhasilan usaha tani masyarakat Desa 

Fenedanu Kecamatan Somambawa 

3. Ada pengaruh jiwa kewirausahaan dan 

motivasi terhadap keberhasilan usaha 

tani masyarakat Desa Fenedanu 

Kecamatan Somambawa 
 

B. Metode Penelitian  

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif.  
 

Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

dalam penelitian ini diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada masyarakat 

Desa Fanedanu. 
 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

teknik angket (kuesioner). Menurut 

Sugiyono (2012:132) “Skala Likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 

seseorang atau sekelompok tentang 

fenomena sosial”. Dalam penelitian ini 

fenomena sosial ini ditetapkan secara 

spesiifik oleh peneliti yang selanjutnya 

disebut sebagai variabel penelitian 

pemberian skor positif sampai pada sangat 

negatif yakni, menurut Sugiyono (2012:133) 

sebagai mana terlihat dibawah ini: 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

Tidak Setuju (TS)  = 2 

Ragu-Ragu (RR)  = 3 

Setuju (S)   = 4 

Sangat Setuju (SS)  = 5 

(X1) 

Jiwa 

Kewirausahaan  
(Y) 

Keberhasilan 

Usaha (X2)  

Motivasi 
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Uji Instrumen 

1. Uji Validitas. Uji validitas adalah uji 

yang digunakan untuk mengukur valid 

tidaknya suatu kuesioner. Menurut 

Sugiyono (2012:267) “uji Validitas adalah 

suatu langkah pengujian yang dilakukan 

terhadap isi atau contet dari suatu 

instrumen, dengan tujuan untuk 

mengukur ketepatan instrumen yang 

digunakan dalam suatu penelitian”. 

2. Uji Reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 

apakah alat pengukur yang digunakan 

dapat diandalkan dan tetap konsisten 

jika pengukuran tersebut diulang. 
 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas. Menurut Sugiyono 

(2012:79) “uji normalitas data digunakan 

untuk mengetahui data setiap variabel 

yang akan dianalisis berdasarkan 

distribusi normal”. Nilai residual 

dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

residual tersebut sebagian besar 

berstandardisasi normal atau tidak, 

dapat dilakukan dengan uji statistik non 

parametris Kolmogorov-Sminorv (K-S). 

Jika hasil K-S menunjukkan nilai 

signifikan di atas 0,05 maka data residual 

terdistribusi normal.  Sedangkan jika 

hasil K-S dibawah 0,05 maka data 

residual terdistribusi tidak normal 

2. Uji Multikolinieritas. Menurut Janie 

(2012:19) “uji multikolinieritas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang 

tinggi atau sempurna antara variabel 

indenpenden”. Jika nilai VIF < 10 dan 

nilai TOL > 0,10 maka dikatakan tidak 

terdapat masalah multikolinieritas.  

3. Uji Heteroskedastisitas. Uji 

keteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

adanya ketidaksamaan varian dan 

residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi. Untuk mengetahui ada 

atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan mengamati scatter plot 

dimana sumbu horizontal 

menggambarkan nilai prediksi 

sedangkan jika vertikal menggambarkan 

nilai residual kuadrat. Jika scatter plot 

membentuk pola tertentu, maka hal 

tersebut menunjukkan adanya masalah 

heteroskedastisitas. 
 

Uji Hipotesis  

1. Uji (Parsial (Uji t). Uji parsial digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian 

mengenai pengaruh variabel bebas 

secara parsial terhadap variabel terikat. 

Menurut Suliyanto (2008:173) “nilai thitung 

digunakan untuk menguji apakah 

variabel tersebut berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel tergantung 

atau tidak”. 

a) Jika thitung > ttabel, maka variabel bebas 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel terikat.  

b) Jika thitung < ttabel, maka variabel bebas 

tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel terikat, 

(Suliyanto, 2008:173): 

t =   

Keterangan: 

t = nilai thitung 

bj = koefisien regresi 

sbj = kesalahan baku koefisien 

regresi. 

2. Uji Simultan (Uji F). Menurut Suliyanto 

(2008:171) “nilai Fhitung digunakan untuk 

menguji ketepatan model atau goodness of 

fit, apakah model yang terbentuk dalam 

kriteria good of fit atau tidak. 

F =  

Keterangan: 

F = nilai Fhitung  

R2 = koefisien determinasi 
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k = jumlah variabel  

n =jumlah pengamatan (ukuran sampel) 

a) Jika Fhitung > Ftabel, maka 

variabel bebas secara simultan 

bersama-sama berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel 

terikat. 

b) Jika Fhitung < Ftabel, maka 

variabel bebas secara simultan 

bersama-sama tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

variabel terikat 

c. Koefisien Determinasi. Koefisien 

determinasi (R2) digunakan untuk 

mengukur seberapa besar variabel bebas 

dapat menjelaskan variabel terikat. 

Formula untuk mengetahui besarnya 

koefisien determinasi yaitu sebagai 

berikut Suliyanto (2008:166): 

R2 = 1 –  

R2 = Koefisien determinasi 

= Kuadrat selisish nilai Y rill 

dengan nilai Y prediksi  

= Kuadrat selisish nilai Yrill 

dengan nilai Y rata-rata. 
 

Metode Analisis Data 
 Metode analisis yang akan dipakai 

untuk menguji hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 

linear berganda. Regresi linear berganda 

digunakan untuk menganalisis hubungan 

asosiatif dua variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat. Maka persamaan yang 

digunakan yaitu, (Janie, 2012:13): 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y = keputusan pembelian 

a  = konstanta 

b1b2 = koefisien regresi variabel 

indenpenden 

X1 = keragaman produk 

X2 = harga   

e = error 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Variabel Jiwa Kewirausahaan (X1) 

Berdasarkan hasil perhitungan 

perhitungan uji validitas pada item total 

statistik, maka diperoleh nilai koefisien 

korelasi rhitung pada butir pernyataan nomor 

1 sampai 10 bernilai positif. Berdasarkan 

hasil uji coba pada uji validitas terhadap 15 

responden didapatkan rtabel 0,514 dengan 

taraf signifikan 0,05 dan pada penelitian uji 

validitas terhadap 34 responden 

didapatkan rtabel 0,399 dengan taraf 

signifikan 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa butir pernyataan 

nomor 1 sampai 10 dinyatakan valid karena 

rhitung > rtabel artinya semua pernyataan 

mengenai variabel jiwa kewirausahaan (X1) 

yang terdapat dalam daftar pernyataan 

dianggap valid karena koefisien korelasi 

bernilai positif. Nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,931 > 0,60 dan pada penelitian didapatkan 

nilai Cronbach Alpha sebesar 0,903 > 0,60. 

Karena nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka 

dapat disimpulkan bahwa butir-butir 

instrumen penelitian untuk variabel jiwa 

kewirausahaan tersebut reliabel. 
 

2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Variabel Motivasi (X2) 

  Berdasarkan perhitungan uji validitas 

pada item total statistik, maka diperoleh 

nilai koefisien korelasi rhitung pada butir 

pernyataan nomor 1 sampai 9 bernilai 

positif. Berdasarkan hasil uji coba pada uji 

validitas terhadap 15 responden 

didapatkan rtabel 0,514 dengan taraf 

signifikan 0,05 dan pada penelitian uji 

validitas terhadap 34 responden 

didapatkan rtabel 0,399 dengan taraf 

signifikan 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa butir pernyataan 

nomor 1 sampai 9 dinyatakan valid karena 
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rhitung > rtabel artinya semua pernyataan 

mengenai variabel motivasi (X2) yang 

terdapat dalam daftar pernyataan dianggap 

valid karena koefisien korelasi bernilai 

positif. Nilai Cronbach Alpha pada uji coba 

sebesar 0,973 > 0,60 dan pada penelitian 

didapatkan nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,800 > 0,60. Karena nilai Cronbach Alpha > 

0,60 maka dapat disimpulkan bahwa butir-

butir instrumen penelitian untuk variabel 

motivasi tersebut reliabel 
 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data. bahwa sampel yang 

diambil dari populasi terdistribusi 

normal karena nilai signifikan 

Kolmogorov-Smirnov  sebesar 0,899 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

residual berdistribusi normal.  

2. Uji Multikolinieritas. Berdasarkan hasil 

pengujian, diperoleh nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) sebesar 1,007 < 10 dan 

nilai TOL (Tolerance) 0,993 > 0,10  untuk 

semua variable bebas. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah multikolinieritas antara variable 

bebas dalam model regresi 

3. Uji Heteroskedastisitas. Berdasarkan 

hasil pengujian bahwa tidak terdapat 

adanya masalah heteroskedastisitas 

karena gambar di atas, tidak 

menunjukkan ada suatu pola tertentu 

atau teratur dan karena hanya data yang 

menyebar maka persamaan tersebut 

telah memenuhi asumsi klasik: 

Gambar 2 

Uji Heteroskedastisitas  

 
Sumber: hasil olahan peneliti  

2. Pembahasan 

Pengujian Hipotesis  

1.`Uji Parsial (Uji t). Berdasarkan hasil 

pengujian bahwa secara parsial, 12 

untuk variabel jiwa kewirausahaan 

diperoleh nilai thitung sebesar 2,727 dan 

tingkat signifikan 0,010 sedangkan nilai 

ttabel pada taraf signifikan 0,05 dengan 

degrre of fredoom (df) n-k (34-1) = 33 maka 

ttabel sebesar 1,692. Karena nilai thitung 

(2,727) > ttabel (1,692) sehingga peneliti 

menyimpulkan bahwa jiwa keberhasilan 

usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha tani 

masyarakat Desa Fanedanu. Untuk 

variabel motivasi diperoleh nilai thitung 

sebesar 4,190 dan tingkat signifikan 0,000 

sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikan 

0,05 dengan degrre of fredoom (df) n-k (34-

1) = 33  maka ttabel sebesar 1,692. Karena 

nilai thitung (4,190) > ttabel (1,692) sehingga 

peneliti menyimpulkan bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha tani 

masyarakat Desa Fanedanu.  

2. Uji Simultan (Uji F). berdasarkan hasil 

pengujian diperoleh Fhitung sebesar 

(11,602), sedangkan nilai Ftabel pada taraf 

signifikan 0,05 dengan degrre of fredoom 

(df) n-k (34-1) = 33 maka Ftabel sebesar 

(3,285). Karena nilai Fhitung sebesar 

(11,602) > nilai Ftabel (3,285) dan taraf 

signifikan Fhitung  sebesar 0.000 < 0.05, 

maka secara bersama-sama variabel jiwa 
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kewirausahaan dan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha tani 

masyarakat Desa Fanedanu. 

3. Koefisien Determinasi (R2). Dari hasil 

pengolahan data koefisien determinasi 

sebesar 0,428 (42,8%) sehingga dapat 

ditunjukkan bahwa 42,8% keragaman 

variabel jiwa kewirausahaan dan 

motivasi mempengaruhi keberhasilan 

usaha, sisanya 57,2%  dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model. 
 

Metode Analisis Data 

 Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 

nilai bahwa variabel jiwa kewirausahaan 

(X1) dan variabel motivasi (X2) berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha (Y). Maka 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

model regresi pada tabel berikut: 

Y = 10,758 + 0,227X1 + 0,463X2 

Keterangan: 

Y     = Keberhasilan usaha  

b0 = 10,758 

b1 = 0,227 

b2    = 0,463 

Berdasarkan hasil persamaan regresi 

linear berganda di atas, dapat dijelaskan 

koefisien regresi variabel jiwa 

kewirausahaan dan motivasi memiliki 

tanda positif. Hal ini peningkatan variabel 

jiwa kewirausahaan (X1) dan motivasi (X2) 

dapat meningkatkan nilai variabel 

keberhasilan usaha (Y). 

Interprestasi  dari persamaan di atas, 

dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Konstanta (b0) = 10,758 menunjukkan 

nilai tetap keberhasilan usaha (Y) ketika 

nilai jiwa kewirausahaan (X1) dan nilai 

motivasi (X2) sama dengan nol.  

b. Koefesien regresi untuk (b1) sebesar 0,227 

artinya setiap kenaikan sebesar satu 

satuan pada variabel jiwa 

kewirausahaan (X1) maka variabel 

keberhasilan usaha (Y) akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,227.  

c. Koefesien regresi untuk (b2) sebesar 

00,463 artinya setiap kenaikan sebesar 

satu satuan pada variabel motivasi (X2) 

maka variabel keberhasilan usaha (Y) 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,463. 

D. Penutup  

Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian ini dan 

pembahasan yang telah diuraikan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa jiwa 

kewirausahaan dan variabel motivasi 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

tani masyarakat Desa Fanedanu. 

Saran  

 Dalam penelitian ini ada beberapa poin 

yang menjadi saran penelitian pada 

masyarakat Desa Fanedanu: 

1. Untuk menjadi wirausauha yang sukses, 

maka masyarakat sebaiknya memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi dalam 

diri menjadi seorang wirausaha ketika 

melakukan usaha.  

2. Untuk menjadi seorang pemimpin 

seorang wirausaha, maka masyarakat 

harus memiliki jiwa seorang pemimpin, 

berani mengambil resiko, memiliki 

pengetahuan dasar tentang wirausaha.  

3. Agar hasil produktivitas kerja baik, 

maka sebaiknya masyarakat memiliki 

kemampuan dalam berwirausaha, 

pengetahuan tentang usaha yang akan 

dijalankan, sehingga usaha yang 

dijalankan akan berhasil.  

4. Agar usaha yang dijalankan berhasil, 

maka masyarakat harus memiliki jiwa 

kewirausahaan serta motivasi sehingga 

masyakat dapat mengatasi resiko usaha 

dengan meminimalkan resiko yang ada 

sehingga usaha dapat memberikan 

keuntungan yang lebih besar dari pada 

pada pengeluaran.  

5. Dengan penelitian ini, maka masyarakat 

perlu meningkatkan lagi jiwa 
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kewirausahaan dan motivasi 

kewirausahaan sehingga setiap usaha 

yang akan dijalankannya berjalan 

dengan lancar dan menghasilkan hasil 

usaha yang lebih baik atau memperoleh 

laba yang lebih besar. 
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